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Abstrak : Kebutuhan daging ayam broiler beberapa dekade terakhir ini 

mengalami peningkatan akibat pola konsumsi masyarakat. Kondisi ini 

mengakibatkan adanya distorsi informasi dan fenomena kenaikan jumlah 

kebutuhan daging ayam broiler yang sangat tinggi. CV HMS sebagai 

distributor dihadapkan dengan  jumlah permintaan pelanggan yang 

fluktuatif, hal ini tentu mengakibatkan terjadinya bullwhip effect sehingga 

persediaan bahan baku tidak mampu dikendalikan perusahaan. Adanya 

fenomena tersebut dibutuhkan pengendalian persediaan bahan baku 

dengan teknik peramalan untuk mengetahui perkiraan jumlah 

permintaan dimasa datang untuk mengindari keterlambatan pengiriman 

ke pelanggan. Tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi metode 

peramalan yang paling tepat dan mengetahui nilai bullwhip effect sebelum 

dan sesudah penerapan metode peramalan tersebut sehingga perusahaan 

mampu menghindari terjadinya kekurangan atau kelebihan stok ayam 

broiler yang pada akhirnya dapat mendukung efektifitas rantai pasok. 

Hasil analisis menunjukan bahwa metode peramalan yang tepat adalah 

single exponential smoothing dengan nilai α = 0,9 dan menunjukkan 

penurunan nilai bullwhip effect dari 1,05 menjadi 0,99. Teknik peramalan 

yang tepat dan pengukuran bullwhip effect yang mampu diukur dengan 

baik, maka perusahaan memiliki strategi dalam pengendalian persediaan 

bahan. 

 

 

Kata Kunci: Distorsi Informasi, Peramalan, Bullwhip Effect, Rantai Pasok. 
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Pendahuluan 

Perubahan pola konsumsi makanan di tingkat rumah tangga menunjukkan 

peningkatan dalam konsumsi protein hewani, khususnya dari produk unggas. Daging ayam 

broiler menjadi pilihan favorit di berbagai kalangan masyarakat karena memiliki kelebihan 

dibandingkan sumber protein hewani lainnya, sehingga kerap digunakan sebagai alternatif 

utama pengganti daging sapi (Sasongko et al., 2017). Produksi daging ayam broiler nasional 

dalam kurun waktu lima tahun kedepan diprediksi akan terus naik seiring kebutuhan 

konsumsi masyarakat yang semakin meningkat (Muharram et al., 2024). Peningkatan 

kebutuhan ayam broiler juga terjadi Kabupaten Gresik pada tahun 2023 mengalami 

kenaikan konsumsi juga diimbangi dengan peningkatan produksi sebesar 205.825 kg. 

Peningkatan kebutuhan ayam broiler di masyarakat berdampak pada ketersediaan pasokan 

daging ayam broiler yang harus dipenuhi oleh pelaku usaha ternak unggas.  

CV. HMS sebagai salah satu distributor ayam broiler yang memiliki pelanggan 

berbagai kota di Jawa Timur. Dalam proses distribusinya sering terjadi distorsi informasi 

sehingga mengakibatkan kendala untuk memenuhi jumlah permintaan dari pelanggan yang 

mengalami perubahan signifikan. Perubahan informasi terhadap jumlah permintaan sering 

di sebut dengan istilah bullwhip effect (Heru Winarno et al., 2023). Kondisi ini mengakibatkan 

beberapa kemungkinan diantaranya adanya kelebihan persediaan, jadwal produksi yang 

terganggu, dan biaya persediaan semakin tinggi. Pengendalian persediaan sangat penting 

dalam mendukung kinerja rantai pasok (Syafira & Arvitrida, 2024). Untuk itu dibutuhkan 

perencanaan dan pengendalian yang baik dalam persediaan bahan baku untuk menghindari 

terjadinya bullwhip effect. 

Rantai pasok yang baik harus didukung salah satunya dengan melakukan 

perencanaan persediaan bahan baku dan barang untuk memenuhi kebutuhan produksi dan 

permintaan pelanggan (Indri et al., 2022). Persediaan adalah sejumlah bahan atau barang 

yang disediakan perusahaan untuk memenuhi kebutuhan produksi berdasarkan 

permintaan pelanggan (Nevita et al., 2023). Pengendalian persediaan bahan baku sebagai 

langkap perusahaan untuk mengukur, menentukan jumlah bahan baku berdasarkan 

kebutuhan permintaan produk dalam kurun waktu tertentu, jumlah persediaan harus 

disesuaikan dengan kemampuan perusahaan dalam proses produksi (Lubis et al., 2024). 

Persediaan sebagai elemen penting dalam sistem rantai pasok yang harus di jaga untuk 
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meminimalkan biaya penyimpanan dan pemesanan bahan baku (Rifki Alfarizi et al., 2024). 

Sedangkan bullwhip effect didefinisikan sebagai fenomena terjadinya perbedaan permintaan 

dalam periode tertentu yang sangat cepat mengakibatkan produsen tidak mampu 

memenuhi kebutuhan pelanggan dalam jumlah tertentu (Djamal et al., 2024).  

Perusahaan dalam proses operasional selalu dihadapkan dengan ketidakpastian 

jumlah permintaan produk. Salah satu cara yang dapat digunakan untuk melakukan 

perencanaan bahan baku adalah menggunakan teknik peramalan. Peramalan permintaan 

konsumen adalah proses memperkirakan jumlah barang dan jasa yang kemungkinan akan 

dibutuhkan oleh pembeli dalam jangka waktu dekat (Gea, 2023). Peramalan adalah kegiatan 

memperkirakan kuantitas produk atau layanan yang pelanggan berniat untuk membeli 

karena permintaan yang tidak teratur yang disebabkan oleh tingkat permintaan (Martins & 

Cruz, 2018; Sichoongwe, 2023). Metode peramalan dibagi menjadi dua jenis (Hutasuhut et 

al., 2014), peramalan kualitatif dilakukan karena tidak tersedia data masa lalu yang dimiliki 

oleh perusahaan, sehingga peramalan dilakukan berdasarkan opini, pendapat dan 

perkiraan dari para ahli. Sedangkan peramalan kuantitatif menggunakan data masa lalu 

yang tersedia dengan memanfaatkan model matematis dan alat statistik. 

 Bullwhip effect merupakan fenomena di mana variabilitas pesanan meningkat ketika 

pesanan bergerak ke hulu dalam rantai pasokan (Wang & Disney, 2016). Bullwhip effect 

adalah ketidakstabilan dalam rantai pasok di mana fluktuasi kecil dalam permintaan 

konsumen menyebabkan variasi yang lebih besar dalam produksi dan persediaan di 

sepanjang rantai pasok, mengakibatkan inefisiensi dan pemborosan (Gupta & Saxena, 2022). 

Bullwhip effect dapat menyebabkan kerugian bagi perusahaan melalui peningkatan 

volatilitas permintaan yang mengakibatkan kelebihan persediaan, biaya produksi yang 

tinggi, dan penurunan layanan pelanggan akibat ketidakpastian dalam rantai pasok (Zhu et 

al., 2020). Rantai pasok adalah konektivitas antar perusahaan yang melakukan operasional 

secara bersama-sama untuk memenuhi kebutuhan bahan baku, produk, dan yang lainya 

sampai ke pengguna (Latuny & Picauly, 2019).  

Penelitian yang dilakukan (Lahu & Sumarauw, 2017) membuktikan bahwa 

perusahaan yang menerapkan perencanaan persediaan bahan baku dapat menghemat biaya 

persediaan dengan kuantitas dan frekuensi pembelian bahan baku. Peramalan terhadap 

permintaan produk akan mampu mengurangi penyimpangan jumlah persediaan produk 
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terhadap permintaan konsumen (Pratama et al., 2020). Penelitian (Laoli et al., 2024) 

menunjukan bahwa peramalan menggunakan metode exponential smoothing diperoleh nilai 

error terkecil sehingga akurasi hasil peramalan sangat tinggi. Perubahan jumlah permintaan 

konsumen yang fluktuatif yang mengakibatkan terjadinya distorsi informasi dapat 

diminimalisir menggunakan teknik peramalan untuk memperkecil nilai bullwhip effect 

sehingga rantai pasok produk ke konsumen dapat dilakukan sesuai permintaan (Latuny & 

Picauly, 2019). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi metode peramalan yang 

paling tepat dan mengetahui nilai bullwhip effect sebelum dan sesudah penerapan metode 

peramalan tersebut sehingga perusahaan mampu menghindari terjadinya kekurangan atau 

kelebihan stok ayam broiler yang pada akhirnya dapat mendukung efektifitas rantai pasok. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif yang diawali dengan melakukan 

observasi terhadap obyek penelitian untuk mengetahui permasalahan yang dihadapi oleh 

CV. HMS dalam distribusi ayam broiler. Berikutnya melakukan pengumpulan data masa 

lalu terkait permintaan dan penjualan daging ayam broiler. Selanjutnya melakukan tinjauan 

pustaka untuk memperoleh teori dan metode yang digunakan dalam memecahkan masalah. 

Pengolahan data diawali dengan melakukan perhitungan bullwhip effect terhadap data 

permintaan ayam broiler untuk mengidentifikasi terjadinya ketidaksesuaian informasi 

dalam sistem rantai pasok. Langkah berikutnya melakukan plotting data untuk mengetahui 

pola data masa lalu permintaan ayam broiler. Tahap selanjutnya melakukan peramalan 

dengan menggunakan peramalan single exponential smoothing dan double exponential 

smoothing yang hasilnya akan dibandingkan dengan melihat nilai error terkecil untuk 

melihat akurasi hasil peramalan, kemudian memilih metode peramalan yang tepat. Tahap 

akhir adalah menghitung nilai bullwhip effect dengan menggunakan data hasil peramalan 

terpilih, dan membandingkan tingkat bullwhip effect sebelum dan sesudah permalan. 

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Data permintaan dan kedatangan ayam ras broiler yang digunakan untuk 

pengolahan data adalah periode bulan Oktober 2021 sampai dengan September 2024. Data 

permintaan ayam ras broiler disajikan pada Tabel 1. Berikut. 
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Tabel 1. Data Permintaan dan Kedatangan Ayam Broiler CV. HMS Bulan Oktober 2021 

sampai dengan September 2024 

 
Dalam penelitian ini diperoleh bahwa lead time pendistribusian ayam ras broiler 

sebanyak 4 hari dan periode pengamatan untuk periode data yang diperlukan sebanyak 36 

bulan atau 1095 hari. Sehingga hasil perhitungan diperoleh parameter bullwhip effect (BE) 

sebesar 1,01. Rata-rata dari seluruh data permintaan sebesar 95,01, jumlah rata-rata dari 

seluruh data permintaan sebesar 31.000,03, nilai standar deviasi data permintaan sebesar 

29,76, sedangkan variabel data permintaan sebesar 0,31. Selanjutnya rata-rata dari seluruh 

data kedatangan ayam broiler sebesar 125,01, jumlah rata-rata dari seluruh data kedatangan 

sebesar 59.438,22, nilai standar deviasi data kedatangan sebesar 41,21, sedangkan variabel 

data penjualan sebesar 0,33. Berdasarkan hasil perhitungan, diketahui nilai bullwhip effect 

sebelum peramalan yaitu 1,05 lebih besar dari parameter yang memiliki nilai 1,01 sehingga 

pada ayam ras broiler mengalami bullwhip effect. 

Setelah diketahui nilai bullwhip effect berdasarkan data permitaan dan kedatangan 

ayam broiler, berikutnya melakukan plotting data untuk mengetahui pola data permintaan 

dan kedatangan ayam broiler. Berdasarkan hasil plotting data permintaan dan kedatangan 

ayam broiler, dapat diketahui bahwa pola data dari bulan Oktober 2021 sampai dengan 

No. Tahun Bulan
Permintaan 

(Ton)

Kedatangan 

Ayam 

Broiler 

(Ton)

No. Tahun Bulan
Permintaan 

(Ton)

Kedatangan 

Ayam 

Broiler 

(Ton)

1 Oktober 50,12 70,08 19 April 118,83 130,04

2 November 53,18 70,01 20 Mei 126,02 144,07

3 Desember 52,16 72,12 21 Juni 118,04 130

4 Januari 54,05 78,91 22 Juli 116,3 130,21

5 Februari 54,21 79,9 23 Agustus 118,11 130,05

6 Maret 53,72 79,02 24 September 119,63 132,46

7 April 56,12 78,98 25 Oktober 116,36 130,6

8 Mei 59,42 79,99 26 November 115,01 133,12

9 Juni 65,26 80,09 27 Desember 120,11 132,2

10 Juli 61,86 80,09 28 Januari 126,99 130,9

11 Agustus 61,28 97,98 29 Februari 123,18 134,7

12 September 72 117,23 30 Maret 124,91 132,67

13 Oktober 72,61 119,23 31 April 124 197,09

14 November 77,28 118,23 32 Mei 123,12 197,83

15 Desember 83,96 120,09 33 Juni 123,81 200,01

16 Januari 92,19 119,2 34 Juli 124,09 198,09

17 Februari 110,39 119,98 35 Agustus 121,23 200,01

18 Maret 110,09 125,12 36 September 120,89 210,11

2023

2024

2021

2022

2023
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September 2024 terlihat jumlah permintaan dan kedatangan mengalami peningkatan. Pola 

data ini menunjukan bahwa kebutuhan daging ayam broiler terus meningkat seiring 

tingginya konsumsi masyarakat. Hasil plotting data dapat diidentifikasikan bahwa ada 2 

pola yaitu Horizontal dan Trend sehingga untuk menyelesaikan pola data tersebut 

digunakan metode single exponential smoothing dan double exponential smoothing 

menggunakan nilai α = 0,1; α = 0,5; dan α = 0,9 untuk perbandingan. Plotting data 

permintaan dan kedatangan ayam broiler tersebut disajikan pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Trend Pola Data Permintaan 

Tahap berikutnya melalukan peramalan menggunakan data permintaan dan 

kedatangan ayam broiler. Peramalan permintaan ayam broiler menggunakan single 

exponential smoothing dan double exponential smoothing menggunakan α = 0,1; α = 0,5; dan α = 

0,9. Hasil peramalan menggunakan single exponential smoothing terhadap permintaan ayam 

broiler disajikan pada Tabel 2, sedangkan hasil peramalan terhadap kedatangan ayam 

broiler disajikan pada Tabel 3 berikut. Hasil peramalan menggunakan double exponential 

smoothing terhadap permintaan ayam broiler disajikan pada tabel 4, sedangkan hasil 

peramalan menggunakan double exponential smoothing terhadap kedatangan ayam broiler 

disajikan pada Tabel 5. 
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Tabel 2. Hasil Peramalan menggunakan Single Exponential Smoothing Terhadap Permintaan 

Ayam Broiler 

 

 

Tabel 3. Hasil Peramalan menggunakan Single Exponential Smoothing Terhadap Kedatangan 

Ayam Broiler 

 

 

  

No Tahun Bulan Permintaan (Ton) α = 0,1 α = 0,5 α = 0,9 No Tahun Bulan Permintaan (Ton) α = 0,1 α = 0,5 α = 0,9

1 Oktober 50,12 50,12 50,12 50,12 19 April 118,83 74,22 104,01 109,93

2 November 53,18 50,12 50,12 50,12 20 Mei 126,02 78,68 111,42 117,94

3 Desember 52,16 50,43 51,65 52,87 21 Juni 118,04 83,42 118,72 125,21

4 Januari 54,05 50,6 51,91 52,23 22 Juli 116,3 86,88 118,38 118,76

5 Februari 54,21 50,94 52,98 53,87 23 Agustus 118,11 89,82 117,34 116,55

6 Maret 53,72 51,27 53,59 54,18 24 September 119,63 92,65 117,72 117,95

7 April 56,12 51,52 53,66 53,77 25 Oktober 116,36 95,35 118,68 119,46

8 Mei 59,42 51,98 54,89 55,88 26 November 115,01 97,45 117,52 116,67

9 Juni 65,26 52,72 57,15 59,07 27 Desember 120,11 99,2 116,26 115,18

10 Juli 61,86 53,97 61,21 64,64 28 Januari 126,99 101,3 118,19 119,62

11 Agustus 61,28 54,76 61,53 62,14 29 Februari 123,18 103,86 122,59 126,25

12 September 72 55,41 61,41 61,37 30 Maret 124,91 105,8 122,88 123,49

13 Oktober 72,61 57,07 66,7 70,94 31 April 124 107,71 123,9 124,77

14 November 77,28 58,63 69,66 72,44 32 Mei 123,12 109,34 123,95 124,08

15 Desember 83,96 60,49 73,47 76,8 33 Juni 123,81 110,72 123,53 123,22

16 Januari 92,19 62,84 78,71 83,24 34 Juli 124,09 112,02 123,67 123,75

17 Februari 110,39 65,77 85,45 91,3 35 Agustus 121,23 113,23 123,88 124,06

18 Maret 110,09 70,24 97,92 108,48 36 September 120,89 114,03 122,56 121,51

2021

2022

2023

2023

2024

No Tahun Bulan Kedatangan (Ton) α = 0,1 α = 0,5 α = 0,9 No Tahun Bulan Kedatangan (Ton) α = 0,1 α = 0,5 α = 0,9

1 Oktober 70,08 70,08 70,08 70,08 19 April 130,04 99,79 122,13 124,6

2 November 70,01 70,08 70,08 70,08 20 Mei 144,07 102,81 126,08 129,5

3 Desember 72,12 70,07 70,05 70,02 21 Juni 130 106,94 135,08 142,61

4 Januari 78,91 70,28 71,08 71,91 22 Juli 130,21 109,25 132,54 131,26

5 Februari 79,9 71,14 75 78,21 23 Agustus 130,05 111,34 131,37 130,32

6 Maret 79,02 72,02 77,45 79,73 24 September 132,46 113,21 130,71 130,08

7 April 78,98 72,72 78,23 79,09 25 Oktober 130,6 115,14 131,59 132,22

8 Mei 79,99 73,34 78,61 78,99 26 November 133,12 116,68 131,09 130,76

9 Juni 80,09 74,01 79,3 79,89 27 Desember 132,2 118,33 132,11 132,88

10 Juli 80,09 74,62 79,69 80,07 28 Januari 130,9 119,71 132,15 132,27

11 Agustus 97,98 75,16 79,89 80,09 29 Februari 134,7 120,83 131,53 131,04

12 September 117,23 77,45 88,94 96,19 30 Maret 132,67 122,22 133,11 134,33

13 Oktober 119,23 81,42 103,08 115,13 31 April 197,09 123,27 132,89 132,84

14 November 118,23 85,2 111,16 118,82 32 Mei 197,83 130,65 164,99 190,66

15 Desember 120,09 88,51 114,69 118,29 33 Juni 200,01 137,37 181,41 197,11

16 Januari 119,2 91,67 117,39 119,91 34 Juli 198,09 143,63 190,71 199,72

17 Februari 119,98 94,42 118,3 119,27 35 Agustus 200,01 149,08 194,4 198,25

18 Maret 125,12 96,97 119,14 119,91 36 September 210,11 154,17 197,21 199,83

2021

2022

2023

2023

2024



Peran Pengendalian Persediaan Bahan Baku dengan Pendekatan Bullwhip Effect dalam Supply Chain 

Narto, Moh. Ismail Hamim, Gatot Basuki HM, Dwi Junianto, Moch Mahsun  

          

Vol 5 No 2 November 2024   |273 

 

 

Tabel 4. Hasil Peramalan menggunakan Double Exponential Smoothing Terhadap Permintaan 

Ayam Broiler 

 

Tabel 5. Hasil Peramalan menggunakan Double Exponential Smoothing Terhadap Kedatangan 

Ayam Broiler 

 

 

Untuk mengetahui metode peramalan yang paling tepat adalah dengan cara 

membandingkan akurasi peramalan dari masing-masing metode peramalan. Dari hasil 

peramalan terhadap permintaan dan kedatangan ayam broiler dengan menggunakan 

metode peramalan single exponential smoothing dan double exponential smoothing maka 

selanjutnya dapt diketahui nilai mean absolute deviation (MAD), mean squared error (MSE), dan 

mean absolute percentage error (MAPE). Berdasarkan hasil perbandingan nilai error dapat 

diketahui pada hasil peramalan data permintaan  ayam broiler yang memiliki akurasi 

peramalan atau nilai kesalahan paling kecil adalah peramalan dengan metode single 

No Tahun Bulan Permintaan (Ton) α = 0,1 α = 0,5 α = 0,9 No Tahun Bulan Permintaan (Ton) α = 0,1 α = 0,5 α = 0,9

1 Oktober 50,12 50,12 50,12 50,12 19 April 118,83 91,2 119,09 113,18

2 November 53,18 50,12 50,12 50,12 20 Mei 126,02 98,42 126,37 126,28

3 Desember 52,16 50,73 53,18 55,63 21 Juni 118,04 105,92 133,5 133,32

4 Januari 54,05 51,05 52,93 51,86 22 Juli 116,3 110,59 125,43 113,11

5 Februari 54,21 51,69 54,56 55,47 23 Agustus 118,11 114,1 119,82 113,77

6 Maret 53,72 52,27 55 54,64 24 September 119,63 117,33 119,35 119,08

7 April 56,12 52,66 54,42 53,4 25 Oktober 116,36 120,26 120,44 121,08

8 Mei 59,42 53,47 56,5 57,97 26 November 115,01 121,97 117,24 114,04

9 Juni 65,26 54,81 60,23 62,46 27 Desember 120,11 123,03 114,87 113,42

10 Juli 61,86 57,11 66,8 70,55 28 Januari 126,99 124,83 119,41 123,88

11 Agustus 61,28 58,37 64,65 60,23 29 Februari 123,18 127,62 127,6 133,32

12 September 72 59,31 62,84 60,4 30 Maret 124,91 129,1 125,69 121,43

13 Oktober 72,61 62,24 72,72 80,41 31 April 124 130,6 126,31 125,84

14 November 77,28 64,83 75,62 74,9 32 Mei 123,12 131,57 125,21 123,49

15 Desember 83,96 67,94 80,26 81,4 33 Juni 123,81 132,1 123,75 122,3

16 Januari 92,19 71,89 87,36 90,15 34 Juli 124,09 132,58 123,92 124,19

17 Februari 110,39 76,85 96,51 100,04 35 Agustus 121,23 132,94 124,21 124,41

18 Maret 110,09 84,67 115,92 126,54 36 September 120,89 132,57 121,4 119

2023

2023

2024

2021

2022

No Tahun Bulan Kedatangan (Ton) α = 0,1 α = 0,5 α = 0,9 No Tahun Bulan Kedatangan (Ton) α = 0,1 α = 0,5 α = 0,9

1 Oktober 70,08 70,08 70,08 70,08 19 April 130,04 118,6 126,87 129,35

2 November 70,01 70,08 70,08 70,08 20 Mei 144,07 122,77 132,41 134,87

3 Desember 72,12 70,07 70,01 69,95 21 Juni 130 129,02 147,23 156,27

4 Januari 78,91 70,48 72,1 73,8 22 Juli 130,21 131,43 136,08 121,28

5 Februari 79,9 72,18 79,42 84,7 23 Agustus 130,05 133,4 131,98 128,37

6 Maret 79,02 73,83 82,11 81,9 24 September 132,46 134,94 130,35 129,64

7 April 78,98 75,05 81,35 78,67 25 Oktober 130,6 136,62 132,28 134,32

8 Mei 79,99 76,07 80,54 78,85 26 November 133,12 137,56 130,95 129,51

9 Juni 80,09 77,13 80,96 80,77 27 Desember 132,2 138,76 133,05 134,88

10 Juli 80,09 78,03 80,92 80,34 28 Januari 130,9 139,49 132,67 131,85

11 Agustus 97,98 78,78 80,7 80,13 29 Februari 134,7 139,75 131,16 129,76

12 September 117,23 82,98 98,39 112,3 30 Maret 132,67 140,63 134,52 137,5

13 Oktober 119,23 90,39 121,95 135,67 31 April 197,09 140,88 133,37 131,66

14 November 118,23 97,05 128,67 124,57 32 Mei 197,83 153,88 197,33 248,37

15 Desember 120,09 102,47 126,98 118,33 33 Juni 200,01 165 214 209,33

16 Januari 119,2 107,39 126,24 121,54 34 Juli 198,09 174,76 216,3 203,55

17 Februari 119,98 111,33 123,62 118,79 35 Agustus 200,01 182,54 210,89 197,17

18 Maret 125,12 114,75 122,64 120,5 36 September 210,11 189,38 208,25 201,31

2023

2023

2024

2021

2022
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exponential smoothing dengan α = 0,9 dan data kedatangan ayan broiler dengan nilai error 

terkceil adalah peramalan dengan metode single exponential smoothing dengan α = 0,9. 

Perbandingan hasil nilai error hasil peramalan disajikan pada Tabel 6. 

Tabel 6. Perbandingan Nilai Error Hasil Peramalan 

 

Setelah menentukan metode peramalan yang sesuai, langkah berikutnya adalah 

menghitung nilai bullwhip effect dengan menggunakan data dari hasil peramalan tersebut. 

Tahapan ini dilakukan untuk mengetahui perbandingan nilai bullwhip effect setelah 

dilakukan peramalan menggunakan metode single exponetial smoothing dan double exponential 

smoothing. Berikut ini adalah data hasil peramalan terhadap permintaan dan kedatangan 

ayam broiler disajikan pada tabel 7. Sedangkan hasil perhitungan nilai bullwhip effect 

menggunakan hasil peramalan disajikan pada Tabel 8.  

Tabel 7. Jumlah Permintaan dan Kedatangan Ayam Broiler Hasil Peramalan 

 
 

MAD MSE MAPE MAD MSE MAPE

1 Single Exponential Smoothing  α=0,1 18,8 514,13 18,35 25,63 1.034,11 18,08

2 Single Exponential Smoothing  α=0,5 4,93 56,88 5,33 8,29 224,06 5,81

3 Single Exponential Smoothing  α=0,9 3,91 30,47 4,26 5,73 160,1 4,09

4 Double Exponential Smoothing α=0,1 9,4 155,68 9,71 13,27 346,32 9,56

5 Double Exponential Smoothing α=0,5 4,12 31,29 4,47 7,13 176,48 5,11

6 Double Exponential Smoothing α=0,9 4,23 34,82 4,67 8,16 249,59 5,62

Permintaan (Ton)
No Metode Peramalan

Kedatangan (Ton)

No. Tahun Bulan
Permintaan 

(Ton)

Kedatangan 

(Ton)
No. Tahun Bulan

Permintaan 

(Ton)

Kedatangan 

(Ton)

1 Oktober 50,12 70,08 19 April 109,93 124,6

2 November 50,12 70,08 20 Mei 117,94 129,5

3 Desember 52,87 70,02 21 Juni 125,21 142,61

4 Januari 52,23 71,91 22 Juli 118,76 131,26

5 Februari 53,87 78,21 23 Agustus 116,55 130,32

6 Maret 54,18 79,73 24 September 117,95 130,08

7 April 53,77 79,09 25 Oktober 119,46 132,22

8 Mei 55,88 78,99 26 November 116,67 130,76

9 Juni 59,07 79,89 27 Desember 115,18 132,88

10 Juli 64,64 80,07 28 Januari 119,62 132,27

11 Agustus 62,14 80,09 29 Februari 126,25 131,04

12 September 61,37 96,19 30 Maret 123,49 134,33

13 Oktober 70,94 115,13 31 April 124,77 132,84

14 November 72,44 118,82 32 Mei 124,08 190,66

15 Desember 76,8 118,29 33 Juni 123,22 197,11

16 Januari 83,24 119,91 34 Juli 123,75 199,72

17 Februari 91,3 119,27 35 Agustus 124,06 198,25

18 Maret 108,48 119,91 36 September 121,51 199,83

3.291,71 4.275,88

2021

2022

Total

2023

2023

2024
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Tabel 8. Nilai Bullwhip Effect Setelah Peramalan 

Data Rata-rata 
Standar 

Deviasi 
Variabilitas BE 

Permintaan 92,83 29,47 0,317 
0,99 

Order 120,72 38,23 0,318 

Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh perbandingan hasil perhitungan 

bullwhip effect sebelum dan setelah penerapan metode peramalan single exponential smoothing 

yang telah dipilih. Hasilnya menunjukkan penurunan nilai bullwhip effect dari 1,05 menjadi 

0,99.  

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, diperoleh nilai 

bullwhip effect mengalami penurunan sebesar 0,99 setelah dilakukan peramalan 

menggunakan metode single exponential smoothing dengan α = 0,9. Hal ini menunjukan 

bahwa pengendalian persediaan dengan menggunakan teknik peramalan dan pengukuran 

bullwhip effect memberikan solusi perusahaan dalam menghadapi distorsi informasi 

terhadap permintaan pelanggan, sehingga perusahaan juga mampu melakukan mengatur 

kedatangan bahan baku yang efektif. Peran pengendalian persediaan bahan baku sebagai 

kontrol perusahaan dalam mengelola ketersediaan bahan sehingga rantai pasok distribusi 

produk dapat efisien yang pada akhirnya mampu meningkatkan profitabilitas perusahaan. 
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